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ABSTRAK 

Salah satu rekomendasi standar untuk mencegah penyebaran infeksi termasuk 

COVID-19  adalah melalui cuci tangan secara teratur. Penularan virus COVID-

19 bisa terjadi saat seseorang menyentuh barang yang mungkin saja sudah 

terkontaminasi oleh droplet orang lain. Namun, masih ditemukan 24,62 % 

masyarakat Indonesia yang tidak patuh mencuci tangan dengan benar. selama 

masa pandemi COVID-19, cuci tangan pakai sabun di sekolah menjadi sangat 

penting dilakukan guna mencegah penularan COVID-19.Tujuan kegiatan ini 

adalah meningkatkan perilaku siswa dalam melakukan cuci tangan pakai sabun 

dengan benar. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Tim Dosen dan Mahasiswa Prodi 

D3 Sanitasi Poltekkes Kemenkes Palu bersama pihak SD Inpres 2 Parigimpuu. 

Metode kegiatan, yaitu penyuluhan, simulasi dan demonstrasi lewat senam pada 

siswa SD Inpres 2 Parigimpuu. Hasil kegiatan ini, para siswa mengetahui cara 

cuci tangan pakai sabun yang benar dan mampu mempraktikkannya. 

 

Kata kunci: Penyuluhan; cuci tangan pakai sabun;COVID-19.  

 
ABSTRACT 

One of standard recommendations to prevent the spread of infections, including COVID-19, is through regular 

hand washing. Transmission of the COVID-19 virus can occur when someone touches an item that may have 

been contaminated by other people's droplets. However, there were still 24,62% of Indonesian people not obey 

to wash their hands properly. During COVID-19 pandemic, washing hands with soap at school is very 

important to prevent the transmission of COVID-19. The purpose of this activity was to improve student 

behavior in washing hands with soap properly. This activity was carried out by team of lecturers and students of 

the D3 Sanitation Study Program, Poltekkes, the Ministry of Health, Palu together with SD Inpres 2 

Parigimpuu. The method of activity, namely counseling, simulation and demonstration through gymnastics for 

the students of SD Inpres 2 Parigimpuu. As a result of this activity, students knew how to wash their hands with 

soap correctly and are able to practice it. 

 

Keywords: Counseling;hand washing with soap; COVID-19 

 

PENDAHULUAN 

Coronavirus (CoV) adalah keluarga 

besar virus yang menyebabkan penyakit mulai 

dari gejala ringan sampai berat. Ada 

setidaknya dua jenis coronavirus yang 

diketahui menyebabkan penyakit yang dapat 

menimbulkan gejala berat seperti Middle East 

Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe 

Acute Respiratory Syndrome (SARS). Corona 
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virus Disease (COVID-19) adalah virus jenis 

baru yang belum pernah diidentifikasi 

sebelumnya pada manusia. Virus corona 

adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan 

manusia). Penelitian menyebutkan bahwa 

SARS ditransmisikan dari kucing luwak (civet 

cats) ke manusia dan MERS dari unta ke 

manusia. Beberapa coronavirus yang dikenal 

beredar pada hewan namun belum terbukti 

menginfeksi manusia. Manifestasi klinis 

biasanya muncul dalam 2 hari hingga 14 hari 

setelah paparan. Tanda dan gejala umum 

infeksi coronavirus antara lain gejala 

gangguan pernapasan akut seperti demam, 

batuk dan sesak napas (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, n.d.) 

WHO melaporkan bahwa penularan dari 

manusia ke manusia terbatas (pada kontak erat 

dan petugas kesehatan) telah dikonfirmasi di 

China maupun Negara lain. Berdasarkan 

kejadian MERS dan SARS sebelumnya, 

penularan manusia ke manusia terjadi melalui 

droplet, kontak dan benda yang 

terkontaminasi, maka penularan COVID-19 

diperkirakan sama. Rekomendasi standar 

untuk mencegah penyebaran infeksi adalah 

melalui cuci tangan secara teratur, menerapkan 

etika batuk dan bersin, menghindari kontak 

secara langsung dengan ternak dan hewan liar 

serta menghindari kontak dekat dengan siapa 

pun yang menunjukkan gejala penyakit 

pernapasan seperti batuk dan bersin (Lestari et 

al., 2020). Hasil penelitian tentang perilaku 

masyarakat di masa pandemi COVID-19 yang 

dilakukan oleh Biro Pusat Statistik 

menunjukkan bahwa masih ditemukan 24,62 

% masyarakat yang tidak patuh mencuci 

tangan dengan benar (Sultan & Zikri, 2021) 

Hasil penelitian Muh. Fajaruddin Natsir 

menunjukkan ada peningkatan pengetahuan 

Sebelum dan sesudah penyuluhan CTPS pada 

siswa SD 169 Bonto Parang (Natsir, 2018). 

Dari data satuan tugas COVID-19 

Sulawesi Tengah Kasus Sejak bulan pebruari 

2020 mengalami peningkatan kembali yaitu 

sebesa 49.257 kasus dan khusus Kabupaten 

Parigi Moutong sebesar 4.743 kasus dan 

merupakan kasus terbanyak menduduki urutan 

ke empat dari 13 kabupaten/kota yang ada di 

Sulawesi Tengah (Dinas Kesehatan Provinsi 

Sulawesi Tengah, 2022). 

Peningkatan jumlah pasien yang 

terinfeksi disebabkan oleh bagaimana cara 

virus tersebut menyebar. Melansir dari WHO, 

virus COVID-19 dapat menyebar melalui 

beberapa cara antara lain. Penularan virus 

COVID-19 bisa terjadi saat seseorang 

menyentuh barang yang mungkin saja sudah 

terkontaminasi oleh droplet orang lain. Lalu, 

virus tersebut berpindah ke hidung, mulut, atau 

mata dari sentuhan barang yang 

terkontaminasi tadi. Inilah alasan penting cuci 

tangan menggunakan sabun dan air mengalir 

setelah melakukan aktivitas apapun, termasuk 

menyentuh barang meski hanya sebentar saja 

(UNICEF, n.d.).   

Sekolah ialah lingkungan pendidikan, 

pemberdayaan, dan pembudayaan yang sangat 

strategis bagi promosi pendidikan dan 

kesehatan bagi lingkungan. Sekolah juga 

mempunyai keadilan dalam penanaman dan 

penyebar luasan ide baru seputar kesehatan. 

Pada usia sekolah anak-anak tumbuh 

berkembang secara fisik, sosial, ataupun 

mental sehingga lingkungan sekolah dapat 

memberikan efek bagi kehidupanya. Hal ini 

pun sejalan dengan kompotensi dasar yang 

dicantum pada kurikulum yang mengupayakan 

anak-anak dapat mempraktikkan cara 

memelihara dan menjaga kebersihan diri 

sendiri dan lingkungan sekolah. Penyebaran 

penyakit dilingkungan anak sekolah di 

Indonesia secara epidemiologis masih tinggi. 

Sanitasi dan keamanan pangan yang buruk 

menyebabkan tingginya kasus penyakit 

menular di lingkungan, penyakit tersebut 

sangat cepat menular diantaranya yang masuk 

melalui mulut, pernapasan, dan saluran 

pencerna (Gunawan & Widyawati, 2021; 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, n.d.). 

Kesehatan dan keselamatan semua 

warga satuan pendidikan merupakan prioritas 

utama yang wajib dipertimbangkan dalam 

menetapkan kebijakan pembelajaran pada 

masa pandemi COVID-19. Perilaku wajib 

diseluruh lingkungan satuan pendidikan 

diantaranya adalah melalui penyuluhan dan 

simulasi cuci tangan pakai sabun (CTPS) 

dengan air mengalir atau cairan pembersih 

tangan (hand sanitizer)(Kemendikbud, 2021). 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan 
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perilaku siswa dalam melakukan cuci tangan 

pakai sabun dengan benar.    

 

METODE 

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini 

yaitu siswa Sekolah Dasar Inpres 2 

Parigimpuu. Kegiatan dilaksanakan pada bulan 

Februari tahun 2022. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan ini adalah penyuluhan tentang 

cara mencuci tangan menggunakan sabun dan 

air yang mengalir, demonstrasi serta simulasi 

untuk mencegah penularan penyakit melalui 

tangan dilakukan melalui 3 tahapan. 

Tahapan pertama adalah melakukan 

penyuluhan dengan materi cara cuci tangan 

dengan baik dan benar. Menurut WHO, 

terdapat 6 cara melakukan cuci tangan yang 

benar yaitu: (1) menuangkan handwash pada 

telapak tangan kemuddian mengusap dan 

menggosok kedua telapak tangan dengan 

lembut dengan arah memutar; (2) mengusap 

dan menggosok kedua punggung tangan secara 

bergantian; (3) menggosok sela-sela tangan 

hinggah bersih; (4) membersihkan semua 

ujung jari secara bergantian dengan posisi 

saling mengunci; (5) menggosok dan memutar 

kedua ibu jari secara bergantian; (6) 

meletakkan ujung jari ke telapak tangan 

kemuadian menggosok secara perlahan 

(Sugiarto, Berliana, Yenni, & Wuni, 2019). 

Tahap kedua yakni Praktik Cuci Tangan Pakai 

Sabun (CPTS). Semua peserta mempraktikkan 

dengan benar dalam pendampingan tim PkM. 

Kegiatan ini dilaksanakan setelah penyuluhan. 

Tahap ketiga yakni demonstrasi 6 langkah cuci 

tangan pakai sabun lewat senam bersama. Tim 

PkM memimpin senam 6 langkah CTPS di 

depan para siswa.Setelah 3 kali demonstrasi, 

para siswa diberikan kesempatan untuk 

mempraktikkan senam tersebut. Delapan siswa 

dengan gerakan senam terbaik, diberikan 

bingkisan berupa alat tulis. 

Pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 

pengabdian masyarakat ini adalah siswa dan 

guru SD Inpres 2 Parigimpuu, Mahasiswa dan 

Tim Dosen Jurusan Kesehatan Lingkungan 

Program Studi Diploma 3 Sanitasi Poltekkes 

Kemenkes Palu. Evaluasi kegiatan dilakukan 

dengan cara siswa mempraktikkan kembali 6 

langkah CTPS tanpa pendampingan dari tim 

PkM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perilaku cuci tangan pakai sabun 

berhubungan dengan beberapa penyakit 

infeksi. Beberapa penelitian menyimpulkan 

perilaku cuci tangan pakai sabun berhubungan 

dengan kejadian infeksi saluran pernafasan 

akut (ISPA) (Nugroho, 2017) dan kejadian 

diare pada anak (Wulandari, 2019). Cuci 

tangan pakai sabun terbukti efektif mencegah 

penularan virus corona karena tangan yang 

bersih setelah dicuci pakai sabun dapat 

mengurangi risiko masuknya virus ke dalam 

tubuh mengingat virus corona dari tangan yang 

tidak dicuci dapat berpindah ke benda lain atau 

permukaan yang sering disentuh, seperti 

pegangan tangga atau eskalator, gagang pintu, 

permukaan meja, atau mainan, sehingga 

menimbulkan risiko penyebaran virus kepada 

orang lain. Selain itu, tanpa disadari, orang 

sering menyentuh mata, hidung, dan mulut 

sehingga dapat menyebabkan virus masuk ke 

dalam tubuh (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2020).  

Sekolah dan madrasah memainkan 

peran penting dalam mendidik siswa tentang 

perilaku kesehatan dan kebersihan. Selain itu 

selama masa pandemi COVID-19, cuci tangan 

pakai sabun di sekolah menjadi sangat penting 

dilakukan guna mencegah penularan COVID-

19. Sebagai bagian dari upaya pencegahan 

penularan COVID-19 di sekolah, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan telah menerbitkan 

Surat Edaran No. 3 Tahun 2020 guna 

mendorong satuan pendidikan untuk 

mengoptimalkan peran Unit Kesehatan 

Sekolah (UKS); memastikan ketersediaan 

sarana CTPS di berbagai area strategis di 

sekolah; serta memastikan praktik cuci tangan 

pakai sabun diterapkan (minimal 40 detik), 

termasuk mengeringkan tangan (dengan atau 

tanpa pengering tangan sekali pakai) serta 

perilaku hidup bersih dan sehat yang relevan 

lainnya (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2020). 

Sarana CTPS di sekolah harus 

memenuhi standar minimum sesuai dengan 

stratifikasi UKS/M, yaitu setiap kelas memiliki 

akses ke fasilitas cuci tangan, setiap fasilitas 

cuci tangan harus memiliki sabun dan air 

mengalir dan setiap fasilitas harus mudah 
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dijangkau oleh semua siswa termasuk yang 

berkebutuhan khusus. 

Peserta didik di SD Inpres 2 

Parigimpuu berjumlah 140 orang yang tersebar 

di 6 kelas. Jumlah pengajar atau guru sebanyak 

8 orang. Sarana CPTS yang tersedia adalah 

tong air sebanyak 6 unit fasilitas cuci tangan 

dengan sabun dan air mengalir.  

Pengetahuan tentang cuci tangan pakai sabun 

berhubungan dengan kejadian infeksi seperti 

diare.(Ilyas et al., 2021) Cuci tangan pakai 

sabun sangat efektif dalam mencegah 

terjadinya penyakit infeksi.(Sinanto & 

Djannah, 2020) Virus penyebab COVID-19 

dapat bertahan selama 9 jam di permukaan 

kulit manusia. Praktik cuci tangan yang benar 

sangat diperlukan untuk mencegah 

penularannya.(Hirose et al., 2021)  

 

 
 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sarana CTPS di SD Inpres 2 Parigimpuu 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyuluhan tentang CTPS 
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Gambar 3. Senam 6 Langkah CTPS 

 

Penyuluhan tentang CTPS diberikan 

oleh Tim PkM kepada 38 siswa SD Inpres 2 

Parigimpuu. Penyuluhan penting dilakukan 

karena dapat merubah perilaku kesehatan 

seseorang menjadi lebih baik.(Susilowati, 

2016) Penyuluhan tentan cuci tangan pakai 

sabun yang dilakukan dengan menggunakan 

cara, alat dan bahan yang menarik dapat 

meningkatkan antusiasme siswa untuk belajar 

dan mempraktikkan ilmu yang diperoleh. Oleh 

karena itu, setelah menerima materi tentang 

cuci tangan pakai sabun, para siswa diajak 

untuk langsung mempraktikkan langkah-

langkahnya dengan benar di dalam kelas dan 

di luar kelas di mana tersedia fasilitas CTPS. 

Setelah penyuluhan dan simulasi, para 

siswa diajak untuk melakukan senam 6 

langkah CTPS. Cara ini merupakan salah satu 

bentuk demonstrasi yang dilakukan dengan 

lebih menyenangkan karena disertai iringan 

lagu. Melalui cara ini, para siswa diharapkan 

lebih mudah mengingat dan termotivasi untuk 

selalu mempraktikkan CTPS di waktu dan 

tempat yang sesuai dengan kebutuhan untuk 

menjaga kebersihan atau hygiene dirinya. 

 

 

SIMPULAN 

Penyuluhan tentang CTPS pada anak 

usia sekolah penting dilakukan untuk 

mencegah penularan penyakit infeksi terutama 

COVID-19 yang masih dalam status pandemi. 

Simulasi dan senam meningkatkan antusiasme 

siswa untuk belajar dan mempraktikkan 6 

langkah CTPS. 
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